BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui pengaruh
ukuran dewan komisaris, proporsi komisaris independen, frekuensi rapat komite
audit, dan nationality diversity terhadap konservatisme akuntansi pada perusahaan
manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2015-2019. Sampel
penelitian ini sejumlah 225 data yang diperolen dengan menggunakan teknik
purposive sampling. Penelitian ini menggunakan teknik pengujian hipotesis
dengan menggunakan analisis regresi logistik yang terdiri dari uji kelayakan

model, tabel klasifikasi, dan uji partial.

Berdasarkan hasil analisis data dalam penelitian ini, dapat disimpulkan

bahwa:

1. Ukuran dewan komisaris berpengaruh positif terhadap konservatisme
akuntansi. Ini dikarenakan bahwa semakin besar ukuran dewan
komisaris dapat memberikan pelayanan dalam bentuk konsultasi dan
nasehat kepada direksi dan manajemen lebih baik untuk memutuskan
tindakannya dalam melakukan pelaporan keuangan perusahaan,
sehingga manajer dapat menghasilkan laporan keuangan yang
berkualitas dengan memuat informasi yang dapat dipercaya dan
terhindar dari information asymmetry atau kecurangan manajemen atas

laporan keuangan.
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Proporsi  komisaris independen tidak berpengaruh terhadap
konservatisme akuntansi. Hal ini dikarenakan bahwa perusahaan
mengangkat anggota dewan komisaris independen dilakukan semata-
mata untuk memenuhi peraturan yang berlaku dan tidak ditujukan
untuk menerapkan good corporate governance (Hakiki & Solikhah,
2019). Fungsi komisaris independen sebagai pengawas menjadi tidak
efektif karena hasil survei Asian Development Bank dalam Boediono
(2015) menyatakan bahwa besarnya kontrol dari pendiri perusahaan
dan kepemilikan saham mayoritas yang menjadikan dewan komisaris
untuk kurang atau tidak bersikap independen, sehingga manajer dapat
dengan mudah melakukan kecurangan dalam pelaporan keuangan dan
komisaris independen dirasa belum optimal sebagai alat monitoring
manajemen untuk menerapkan prinsip konservatisme akuntansi

(Prahasita, 2016).

Frekuensi rapat komite audit tidak berpengaruh terhadap
konservatisme akuntansi. Ini dikarenakan bahwa semakin seringnya
komite audit mengadakan rapat, maka akan memunculkan banyak
pendapat dari ‘anggota komite audit. Hal ini dapat menyebabkan
berbagai permasalahan, diantaranya yaitu anggota komite audit
merasakan kelelahan karena seringnya mengikuti pertemuan yang
menyebabkan akan menurunkan kinerja anggota komite audit. Para

anggota komite audit juga akan merasakan beban pekerjaan yang lebih



112

berat karena target pekerjaan dari satu rapat ke rapat berikutnya
memiliki waktu yang sedikit akibat seringnya pertemuan diadakan.
Hasil dari pertemuan komite audit tidak dapat memastikan bahwa
laporan keuangan perusahaan dilakukan dengan menerapkan prinsip
konservatisme akuntansi, sehingga laporan keuangan perusahaan
belum pasti memiliki kualitas yang baik walaupun komite audit telah
melakukan pertemuan secara rutin sesuai dengan ketentuan perusahaan

(Sari & Srimindarti, 2022).

Kompetensi komite audit tidak berpengaruh terhadap konservatisme
akuntansi. Hal ini dikarenakan bahwa Perusahaan cenderung tidak
memperhatikan kompetensi akuntansi di setiap individu yang termasuk
dalam keanggotaan komite audit, dimana terdapat beberapa perusahaan
yang memiliki anggota komite audit dengan latar belakang pendidikan
diluar akuntansi. Walaupun perusahaan memiliki komite audit yang
berlatar belakang pendidikan tidak hanya akuntansi atau keuangan
dapat memberikan masukan untuk pemecahan masalah dalam berbagai
bidang yang dihadapi perusahaan cenderung dapat lebih teratasi, tetapi
pengawasan komite audit terhadap akuntansi menjadi kurang baik
sehingga menghasilkan laporan keuangan yang tidak berdasarkan
prinsip konservatisme akuntansi (Brilianti, 2013). Ini berarti bahwa
eksistensi komite audit menjadi kurang efektif dalam melakukan

pengawasan terhadap manajemen untuk menerapkan prinsip
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konservatisme - akuntansi dalam pelaporan keuangan (Okta et al.,

2016).

Nationality diversity tidak berpengaruh terhadap konservatisme
akuntansi. Ini  dikarenakan bahwa dewan direksi dengan
kewarganegaraan asing cenderung tidak berpengaruh baik pada
akuntansi atau Kkinerja pasar perusahaan (Darmadi, 2011).
Pengangkatan direktur asing di perusahaan tidak dapat meningkatkan
kualitas pengambilan keputusan dalam jajaran direktur. Hal ini
menunjukkan bahwa dewan direksi berkebangsaan asing belum
menerapkan prinsip konservatisme akuntansi sebagai alat untuk
mengurangi  konflik keagenan dan belum memfasilitasi proses
pemantauan atas manajer. Walaupun perusahaan akan mendapatkan
banyak informasi dari sudut pandang ide dan perspektif yang berbeda
dari anggota direktur berkebangsaan asing, tetapi direksi asing dapat
berada dalam posisi minoritas dan belum tentu direktur berkebangsaan
asing juga menerapkan prinsip konservatif dalam memecahkan
masalah yang dihadapi perusahaan karena masalah yang dihadapi
perusahaan belum tentu sama dengan masalah yang pernah dihadapi
oleh dewan direksi asing, sehingga informasi dari berbagai sudut
pandang dewan direksi dengan latar belakang asing tidak cukup
konservatif dan memiliki Kkontribusi penting dalam membantu

perusahaan untuk mengambil keputusan (Ruigrok et al., 2007).



5.2

yaitu:

5.3

berikut:
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Keterbatasan Penelitian

Terdapat keterbatasan-keterbatasan dalam penelitian ini, diantaranya

Variabel independen yang digunakan dalam penelitian hanya dapat
menjelaskan variabel dependen sebesar 12,3%, sisanya 87,7%

dijelaskan oleh faktor-faktor lain di luar model.

Terdapat laporan tahunan tahun 2015 perusahaan manufaktur yang
tidak tersedia di Bursa Efek Indonesia (BEI) dan website resmi
perusahaan dikarenakan rata-rata perusahaan menyediakan laporan
keuangan selama lima tahun saja, dari tahun 2016-2020 sehingga

memengaruhi pengurangan sampel penelitian.

Saran

Saran-saran yang dapat diberikan dari penelitian ini adalah sebagai

Penelitian selanjutnya dapat menggunakan variabel independen yang
dapat menjelaskan konservatisme akuntansi selain dalam penelitian ini
atau dapat menambahkan varianbel moderating dan variabel

intervening.

Penelitian selanjutnya dapat menggunakan periode sampel perusahaan
manufaktur selain tahun 2015, seperti periode sampel dari tahun 2016-

2020.
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